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ABSTRAK 

PElNGARUH WORK LIFE l BALANCE l DAN BURNOUT TElRHADAP 

KElPUASAN KE lRJA PE lRAWAT RSUD M. YUNUS KOTA BE lNGKULU 

 

Oleh :  

Liza Sartika1 

Onsardi2 

 

Tujuan pelnellitian ini ialah untuk me lngeltahui pe lngaruh work lifel balance l 

dan burnout telrhadap ke lpuasan kelrja pelrawat RSUD M.YUNUS Belngkulu. Jenis 

Pelnellitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, populasi penelitian ini 

adalah seluruh perawat RSUD M.YUNUS Belngkulu  sebagai objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obse lrvasi, wawancara dan 

kuelsionelr.  Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, 

analisis secara inferensial menggunakan SPSS dan analisis koefesien determinasi 

(R2). 

Hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa work life l balancel belrpelngaruh se lcara 

signifikan telrhadap ke lpuasan kelrja pelrawat RSUD M.YUNUS Be lngkulu. 

Semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja perawat. Burnout berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pe lrawat RSUD M.YUNUS 

Belngkulu. Kondisi kelelahan emosional, mental, maupun fisik yang dapat dikelola 

dengan baik akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja.Work life balance 

dan burnout secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pe lrawat RSUD M.YUNUS Be lngkulu. Hal ini 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kerja perawat 

tidak hanya memengaruhi kepuasan kerja, tetapi juga kemampuan perawat untuk 

mengelola kelelahan fisik, emosional, dan mental. 

 

Kata Kunci: Work lifel balancel, Burnout, kelpuasan Ke lrja 
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ABSTRACT 

THEl INFLUE lNCEl OF WORK LIFE l BALANCEl AND BURNOUT ON JOB 

SATISFACTION OF NURSE lS AT M .YUNUS HOSPITAL BElNGKULU 

CITY 

 

Oleh :  

Liza Sartika1 

Onsardi2 
 

The purpose of this study was to determine the effect of work-life balance 

and burnout on job satisfaction among nurses at M. Yunus Regional General 

Hospital, Bengkulu. This study was a quantitative descriptive study, with all 

nurses at M. Yunus Regional General Hospital as the research subjects. Data 

collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. Data 

analysis techniques used descriptive analysis, inferential analysis using SPSS, and 

coefficient of determination (R2) analysis.  

The results showed that work-life balance significantly influenced job 

satisfaction among nurses at M. Yunus Regional General Hospital, Bengkulu. The 

better the work-life balance, the higher the nurses' job satisfaction. Burnout had a 

positive and significant effect on job satisfaction among nurses at M. Yunus 

Regional General Hospital, Bengkulu. Emotional, mental, and physical fatigue 

conditions that can be managed well will have an impact on increasing job 

satisfaction. Work life balance and burnout simultaneously or together have a 

positive and significant effect on job satisfaction of nurses at M.YUNUS 

Bengkulu Regional Hospital. This shows that the balance between nurses' 

personal life and work not only affects job satisfaction, but also the nurses' ability 

to manage physical, emotional, and mental fatigue.. 

 

Kelywords: Work Lifel Balancel, Burnout, Job satisfacation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua organisasi, termasuk yang menyediakan perawatan kesehatan, 

membutuhkan sumber daya manusia. Sumbelr daya manusia (SDM) adalah salah 

satu faktor yang sangat pelnting bahkan tidak dapat dilelpaskan dari selmua 

organisasi, baik institusi maupun pelrusahaan. SDM belrpelran selbagai kunci utama 

dalam melnelntukan arah dan pelrkelmbangan selbuah pelrusahaan. Pada dasarnya, 

sumbelr daya manusia (SDM) adalah individu-individu yang dipelkelrjakan di 

selbuah organisasi, belrpelran selbagai pelnggelrak, pelmikir, dan pelrelncana untuk 

melraih tujuan organisasi telrselbut. SDM melmelgang pelranan pelnting dalam suatu 

organisasi atau pelrusahaan, karelna melrelka melmbelrikan kontribusi signifikan 

dalam pelngambilan kelputusan, yang melrupakan langkah pelnting untuk melncapai 

visi dan misi yang tellah diteltapkan (Pranata & Utama, 2019).  

Rumah sakit adalah jenis fasilitas kesehatan. Rumah sakit memberikan 

perawatan medis dengan membimbing pasien melalui proses penyembuhan dan 

pemulihan di bawah pengawasan dokter. Rumah sakit tidak hanya mengandalkan 

kekuatan dan kecanggihan fasilitasnya, tetapi juga menggunakan dan 

mempertimbangkan kualitas sumber daya manusianya dengan semaksimal 

mungkin untuk mencapai semua tujuannya. Karena mereka bertanggung jawab 

untuk menyelenggarakan, merencanakan, dan melaksanakan pelayanan pasien 

yang berkualitas tinggi, karyawan rumah sakit merupakan sumber daya manusia 

yang paling berharga (Malini & Yulianty, 2023). Untuk memberikan eksekusi dan 



2 
 

 

pencapaian target yang optimal, perusahaan membutuhkan karyawan yang 

memiliki efisiensi dan inspirasi kerja yang tinggi. Pada dasarnya, seorang rekan 

kerja akan merasa senang dan nyaman ketika mereka menerima pemenuhan tugas 

yang tepat, yang akan berdampak pada konsistensi pelaksanaan. Pemenuhan 

adalah perasaan yang dialami seseorang ketika mereka merasa terpenuhi dan 

senang ketika apa yang diharapkan telah tercapai atau ketika mereka mendapatkan 

lebih dari yang diharapkan. Seorang perawat memiliki tanggung jawab untuk 

merawat pasien dan memantau kemajuan penyembuhan mereka. Perawat dapat 

bekerja sebagai pemberi asuhan keperawatan, konselor dan konselor klien, 

administrator pelayanan keperawatan, peneliti keperawatan, dan/atau pelaksana 

tugas berdasarkan pendelegasian wewenang (Filho et al., 2016). 

Kelbelrhasilan pellayanan di rumah sakit sangat telrgantung pada sumbelr 

daya manusia yang ada. Salah satu komponeln yang paling belrpelran langsung 

dalam melmbelrikan layanan kelpada pasieln adalah pelrawat. Dalam kontelks ini, 

pelrawat melmelgang proporsi yang signifikan, yaitu selkitar 75% dari kelselluruhan 

sumbelr daya manusia di rumah sakit. Delngan pelrselntasel yang belgitu belsar, 

telnaga kelpelrawatan dapat dianggap selbagai aselt belrharga yang mampu 

melningkatkan mutu layanan kelselhatan. Sellain itu, melrelka juga melnyeldiakan 

pelrawatan kelpada pasieln sellama 24 jam, melmastikan kelbutuhan pasieln telrpelnuhi 

selpanjang waktu (Yunita & Fahmi, 2018). Jika selorang karyawan tidak melnjaga 

kelselimbangan dan telrlalu belkelrja dalam pelngaturan organisasi, hal ini dapat 

melnyelbabkan telkanan psikologis bagi melrelka, yang pada gilirannya melngurangi 

kelpuasan kelrja dan belrdampak nelgatif pada kinelrja melrelka.  Delmi melnjaga 
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kelpuasan dan kinelrja pelgawai Rumah Sakit Umum, pihak rumah sakit dituntut 

untuk sellalu siap melmbelrikan pellayanan maksimal kelpada masyarakat (Yuki, 

2021). 

Rumah Sakit Umum Daelrah (RSUD) Dr. M. Yunus Belngkulu melrupakan 

rumah sakit pelmelrintah di Provinsi Belngkulu yang telrgolong rumah sakit kellas B 

dan melmpunyai angka rujukan telrtinggi di Provinsi Belngkulu. RSUD Dr. M. 

Yunus Belngkulu  adalah seljelnis sistelm informasi keldoktelran daelrah yang 

melnyeldiakan belrbagai jelnis data dan informasi telntang pellayanan meldis, fasilitas 

pellayanan meldis dan sumbelr daya manusia RSUD (Falah elt al., 2024). Jumlah 

faktor yang dapat memengaruhi retensi karyawan rumah sakit termasuk kepuasan 

kerja, tingkat stres, kondisi kerja, kompetensi, kompensasi, dan lainnya. Faktor-

faktor ini termasuk kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi kerja, dan kompetensi. 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai ketika seorang karyawan merasa bahwa 

pekerjaan mereka menyenangkan dan memenuhi kebutuhan mereka dengan 

cukup. Oleh karena itu, tingkat kepuasan individu berbeda ketika terpenuhi 

beberapa faktor, seperti kebutuhan individu dan hubungannya dengan tingkat 

menyukai dan tidak menyukai pekerjaan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

mendorong kinerja karyawan dan menjaga lingkungan kerja yang menyenangkan.   

Pada umumnya banyak organisasi saat ini yang sudah melnelrapkan 

program Work-lifel balancel. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional di mana 

seorang karyawan senang dan mencintai pekerjaannya. Moral kerja, kedisiplinan 

kerja, dan prestasi kerja adalah beberapa contoh sikap ini (Hasibuan, 2014). 

Karena setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda, yang sesuai dengan 
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nilai yang ada di dalamnya, kepuasan kerja pada dasarnya adalah masalah yang 

bersifat individual. Dua faktor yang paling sering dibicarakan saat ini dalam 

meningkatkan kepuasan kerja adalah  work life balance dan burnout. Kebahagiaan 

dan kualitas hidup karyawan, termasuk bagi perawat, sangat bergantung pada 

keseimbangan antara kerja dan hidup. Perawat memiliki eksistensi pribadi di luar 

pekerjaan mereka sebagai paramedis di rumah sakit yang melakukan berbagai 

tugas dan aktivitas. Konflik internal dapat terjadi karena tanggung jawab peran 

ganda jika persyaratan peran lain tidak dapat dipenuhi. Oleh karena itu, ide 

tentang keseimbangan peran, juga dikenal sebagai Work Life Balance (WLB), 

dapat membantu mengatasi masalah ini. Saat ini, masalah keseimbangan 

kehidupan kerja sering dibicarakan (Nayeri & Negarandeh, 2009). 

 Work-lifel balancel didelfinisikan olelh Freldrik et al (2019) work lifel 

balancel adalah selbuah rasa pelngelndalian, pelncapaian dan pelnikmatan dalam 

kelhidupan selhari-hari, seljauh mana individu telrlibat dan sama-sama melrasa puas 

dalam hal waktu dan keltelrlibatan psikologis delngan pelran melrelka didalam 

kelhidupan kelrja dan kelhidupan pribadi. kelpuasan kelrja melrupakan suatu 

ungkapan elmosional yang belrsifat positif atau melnyelnangkan selbagai hasil dari 

pelnilaian telrhadap suatu pelkelrjaan atau pelngalaman kelrja (Novita elt al., 2016). 

Menyeimbangkan tujuan atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, 

keluarga, dan pertumbuhan spiritual dikenal sebagai work life balance. Untuk 

meningkatkan kepuasan karyawan, banyak bisnis mulai menerapkan program 

work-life balance. Konsep ini menghasilkan bonus bagi perusahaan karena 

karyawan bekerja lebih baik dan lebih kreatif. Untuk menjaga keseimbangan 
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kehidupan kerja yang sehat, tidak hanya hal-hal yang terjadi di dalam organisasi 

tetapi juga hal-hal yang terjadi di luar organisasi (Hasanah et al., 2023). 

Burnout adalah salah satu tantangan lainnya dalam mencapai kepuasan 

kerja. Kelelahan fisik, emosional, dan mental yang disebabkan oleh pekerjaan 

yang penuh dengan tuntutan emosional dalam jangka panjang dikenal sebagai 

burnout. Lingkungan kerja karyawan sangat penting untuk kinerja mereka. 

Sementara lingkungan kerja nonfisik dapat berasal dari tekanan kerja, suasana 

kerja, beban kerja, dan lainnya, lingkungan kerja fisik terdiri dari gedung fasilitas 

kerja dan kelengkapan sarana dan prasarana. Meskipun lingkungan kerja yang 

baik dapat mendorong kinerja karyawan, lingkungan kerja yang buruk, seperti 

tekanan kerja, komunikasi yang buruk, dan sebagainya, dapat menghambat kinerja 

karyawan atau bahkan menyebabkan konflik. Lingkungan kerja yang buruk juga 

dapat menyebabkan karyawan lelah (Falentiyo & Nasikah, 2022). Burnout adalah 

kellellahan fisik, kellellahan elmosional, kellellahan melntal dan rasa pelncapaian 

pribadi yang relndah (Caniago & Mustafa, 2023). Burnout  melrupakan belntuk 

kellellahan selcara fisik dan melntal yang diselbabkan olelh keltelrlibatan jangka 

panjang dalam situasi yang pelnuh delngan tuntutan elmosional dalam pelkelrjaan. 

Organisasi harus melnjaga kondisi kelrja agar karyawan teltap melrasa puas delngan 

pelkelrjaannya dan telrhindar dari kondisi burnout (Yuki, 2021).  

Burnout, yang berdampak pada work-life balance, juga mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Jenis kelelahan fisik, mental, dan fisik yang disebabkan 

oleh kontribusi jangka panjang terhadap keadaan kerja yang sangat mendesak di 

tempat kerja dikenal sebagai kelelahan. Kondisi ini digambarkan dengan 
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penipisan fisik, mental, dan kepercayaan diri yang mendalam, serta rasa terisolasi 

dari keadaan mereka saat ini. Diharapkan respons untuk mengendalikannya 

karena jika tidak, akan ada kejengkelan fisik dan mental (Dewi, 2020).  

Safeguard (2017 melakukan penelitian yang menemukan bahwa kelelahan 

memengaruhi kepuasan kerja, tetapi hasilnya tidak signifikan. Jika perwakilan 

mengalami kelelahan, kemurungan, kelelahan, dan keluar dari pekerjaan, ini 

disebut kelelahan. Ketika terjadi kesalahan, pekerja yang lelah cenderung 

merengek, mudah tersinggung, dan mengembangkan pandangan sinis terhadap 

karier mereka. Menurut penelitian Omar et al (2021), Work Life Balance 

memengaruhi banyak hasil organisasi, termasuk identifikasi organisasi, kesetiaan 

dan komitmen organisasi, pergantian, kinerja, moral karyawan, dan budaya 

organisasi. Work Life Balance juga memengaruhi faktor-faktor pribadi seperti 

stres di tempat kerja, kelelahan, kesejahteraan karyawan, kepuasan kerja, 

kepuasan pribadi, kepuasan dengan kehidupan keluarga, dan kepuasan sosial. 

Orang-orang yang sehat dan berbakat harus memenuhi kewajiban tenaga 

kesehatan yang diperlukan untuk bertahan hidup di masyarakat. Petugas kesehatan 

mungkin mengalami stres akibat rutinitas dan kondisi berulang. Menurut 

penelitian Rodonuwu et al., (2018) menunjukkan kepuasan kerja karyawan 

dipengaruhi antara keseimbangan pekerjaan dan kehidupan. Selain keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan, kelelahan merupakan tantangan lain untuk 

mencapai kepuasan kerja. Arumingtyas, (2021) menenunjukan bahwa burnout 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan 
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penelitian Junaidin et al (2019) menunjukkan burnout mempunyai pengaruh 

negatif terhadap kepuasan kerjaa karyawan. 

Pekerja medis adalah salah satu pekerjaan yang paling rentan mengalami 

stres, dan tingkat stres yang tinggi dapat menyebabkan masalah lain bagi perawat 

seperti kelelahan. Perawat sering bertemu dengan orang-orang yang 

membutuhkan bantuan dan memiliki tingkat kesejahteraan rendah. Perawat adalah 

orang yang paling sering berinteraksi dengan pasien dan keluarga mereka, dan 

mereka sangat terbiasa dengan situasi yang sedih, melelahkan, mengkhawatirkan, 

dan mengganggu. Belrdasarkan hasil obselrvasi, Rumah sakit M. Yunus melrupakan 

salah satu  rumah sakit umum yang belrada di kota Belngkulu . Belbelrapa Pelrawat 

bahwa tidak selluruhnya pelrawat yang sudah melnikah melmiliki kelpuasan telrhadap 

pelrkelrjaannya. Keltidakpuasan telrselbut diselbabkan olelh jam kelrja yang tinggi 

delngan waktu istirahat yang relndah atau minim dan lingkungan yang kurang 

Nyaman. Pelrawat sellalu belrhadapan langsung delngan bahaya selhingga risiko 

pelkelrjaannya sangat tinggi. Keltika pelrawat belrkelrja dituntut untuk lelbih 

melmprioritaskan pasieln dan  melngelsampingakan urusan kelluarga dan pribadinya 

selhingga melrelka tidak melmiliki waktu yang cukup untuk kelluarga. Karelna 

keltidakselimbangan  telrselbut bisa melngakibatkan strelss kelrja yang belrlelbihan 

yang belrdampak pada produktivitas kelrja selrta pellayanan telrhadap pasieln di 

Rumah Sakit . 
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Tabel 1.1  
Data Empirik Jam Kerja, Target Pasien  

RSUD Dr. M. Yunus Belngkulu 

 

Shift/Waktu Jam Kerja Target Jumlah 

Pasien 

Keterangan 

Pagi 07.00 - 14.00 Tidak ada  Penggantian shift pagi 

Sore 14.00 - 20.00 Tidak ada  Penggantian shift sore 

Malam 20.00 - 07.00 Tidak ada  Penggantian shift malam 

 

Tidak ada jumlah pasien yang ditargetkan untuk setiap perawat dalam 

ketiga shift tersebut. Ini menunjukkan bahwa perawat bekerja berdasarkan 

kebutuhan pasien yang datang atau dirawat, bukan kuota tertentu. Jumlah pasien 

yang ditangani akan bervariasi sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan. 

Untuk pengecekan pasien sering dilakukan di pagi hari. Pelrawat dapat melraskan 

kelpuasan kelrja keltika rumah sakit mampu melmbelrinya ruang dan waktu untuk 

dapat melnikmati pelkelrjaannya , pelrawat yang melrasa tidak adanya kelpuasan kelrja 

keltika belkelrja dapat melnghambat tugasnya. Relndahnya kelpuasan kelrja pelrawat 

dalam belkelrja dapat melnurunkan produktivitas rumah sakit dan kelpelrcayaan 

Masyarakat. 

Korporasi atau rumah sakit di kota besar masih menjadi fokus penelitian 

mengenai hubungan antara kepuasan kerja dan keseimbangan hidup kerja. 

Namun, jarang penelitian yang dilakukan pada rumah sakit daerah, khususnya 

RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Kondisi kerja perawat di RSUD ini memiliki 

banyak hal yang unik, seperti beban kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, 

dan risiko stres yang tinggi; namun, belum banyak penelitian yang dilakukan 

secara menyeluruh tentang bagaimana hal-hal ini berdampak pada kepuasan kerja 

perawat.  Selain itu, penelitian sebelumnya biasanya hanya melihat satu variabel, 
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seperti work life balance atau burnout, sehingga penting untuk melakukan 

penelitian yang menggabungkan keduanya untuk melihat bagaimana kepuasan 

kerja perawat di rumah sakit pemerintah daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan konsep WLB dan 

burnout secara bersamaan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kepuasan 

kerja perawat di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu, sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan 

kesejahteraan tenaga kesehatan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengakat 

judul “Pengaruh Work Life Balance Dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 

Perawat Rsud M. Yunus Kota Bengkulu”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar Be llakang yang tellah dikelmukan diatas, maka dapat 

diidelntifikasikan belbelrapa pelrmasalahan yang muncul be lrkaitan delngan kelpuasan 

kelrja Pelrawat, Yaitu:  

1. Kelpuasan, Keltidakpuasan Lingkungan ke lrja  

2. Work lifel balancel, Tidak melmiliki waktu yang cukup untuk ke llurga dan 

pribadinya. 

3. Burnout,  Jam kelrja yang tinggi dan Waktu Istirahat yang minim. 

1.3 Batasan Masalah 

Pelnellitian ini dilaksanakan disalah satu Rumah sakit yaitu RSUD M. 

YUNUS milik pelmelrintah provinsi Belngkulu. Agar pelnellitian ini tidak 

melnyimpang dari tujuan  yang diharapkan maka pe lrlu dibuat batasan telrhadap 
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variabell pelngaruh work lifel balancel (X1) dan Burnout (X2) selrta variabell 

telrpelngaruh  dalam pe lnellitian ini adalah  kelpuasan kelrja karya pelrawat  (Y).  

1.4   Rumusan Masalah  

Belrdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang diuraikan pada 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh  Work lifel balancel telrhadap kelpuasan  kelrja pelrawat 

RSUD M. YUNUS di  Kota Belngkulu. 

2. Apakah telrdapat pelngaruh  Burnout  telrhadap kelpuasan kelrja pelrawat  RSUD 

M. YUNUS di  Kota Belngkulu. 

3. Apakah telrdapat   Pelngaruh Work lifel balancel dan Burnout  telrhadap kelpuasan 

kelrja pelrawat RSUD M. YUNUS di Kota Belngkulu . 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan bagi Perusahaan 

Untuk me lngeltahui pelngaruh Work lifel balancel dan Burnout telrhadap 

kelpuasan kelrja karyawan pada RSUD M. YUNUS. 

1.5.2 Tujuan bagi khusus 

1.  Untuk  melngeltahui pelngaruh Work lifel balancel telrhadap kelpuasan kelrja pada 

RSUD M. YUNUS. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Burnout telrhadap kelpuasan kelrja karyawa pada 

RSUD M. YUNUS . 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Work lifel balancel dan Burnout te lrhadap kelpuasan 

kelrja karyawan pada RSUD M. YUNUS. 
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1.6 Manfaat penelitian  

1.6.1 Bermanfaat bagi penulis 

Bagi pelnulis me lrupakan kelgiatan praktis yang me lnambah pelngeltahuan 

dan pelngalaman untuk pe lnulis se llama pelrkuliahan di pe lrguruan tinggi se lrta 

selbagai sumbelr masukan bagi pelrusahaan khususnya me lngelnai manajelmeln 

sumbelr daya manusia . 

1.6.2 Bermanfaat bagi perusahaan 

Bagi pelrusahaan diharapkan dapat dijadikan masukkan bagi pihak 

belrwelnang telrutama bagi karyawan  pada RSUD M. YUNUS. 

1.6.3 Bermanfaat bagi Akademis dan Referensi selanjutnya 

Diharapkan dapat me lmbantu dijadikan re lfelnsi kelpustakan  bagi pe lnellitian 

sellanjutnya me lngelnai Work lifel balancel, Burnout dan Ke lpuasan Ke lrja karyawan.
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